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RINGKASAN

RISKA AMILIA (1810716120012). Keanekaragaman Dan
Kelimpahan Bivalvia Pada Ekosistem Mangrove Di Desa Pagatan Besar
Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan, di bawah bimbingan
Bapak Dr. Frans Tony, S.Pi., MP selaku ketua pembimbing dan Bapak
Yuliyanto, S.T., M.Si selaku anggota pembimbing.

Ekosistem hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang memiliki
produktivitas tinggi dibandingkan ekosistem lain dengan dekomposisi bahan
organik yang tinggi, dan menjadikannya sebagai mata rantai ekologis yang sangat
penting bagi kehidupan mahluk hidup yang berada di perairan sekitarnya.

Salah satu kelompok fauna avertebrata yang hidup di ekosistem mangrove
adalah moluska, yang didominasi oleh kelas gastropoda dan bivalvia. Bivalvia
merupakan salah satu moluska penyusun komunitas bentik pada suatu perairan
dan bisa dimanfaatkan sebagai bioindikator kualitas perairan karena memiliki
siklus hidup yang panjang, mudah diidentifikasi, kelimpahannya dapat dihitung,
ukuran tubuh relatif besar, tersebar secara kosmopolit, pergerakannya terbatas,
cocok untuk pengamatan pada skala laboratorium, menempati beberapa posisi
yang penting dalam rantai makanan serta memiliki toleransi yang tinggi terhadap
perubahan lingkungan perairan.

Kawasan mangrove Desa Pagatan Besar merupakan suatu ekosistem yang
mempunyai potensi sumber daya mangrove seperti berbagai jenis vegetasi
mangrove, jenis biota dan satwa liar serta pemandangan dan bentang alam yang
luas. Masyarakat Desa Pagatan Besar telah terbangun kesadarannya untuk terus
melestarikan hutan mangrove, konservasi terus dilakukan dengan melakukan
penanaman mangrove serta menjaganya dari manusia yang kurang bertanggung
jawab.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Menganalisis
keanekaragaman jenis dan kelimpahan Bivalvia serta kerapatan mangrove pada
Ekosistem Mangrove di Desa Pagatan Besar Kabupaten Tanah Laut Provinsi
Kalimantan Selatan. Menganalisis hubungan kerapatan mangrove dengan
kelimpahan bivalvia di Ekosistem Mangrove di Desa Pagatan Besar Kabupaten
Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kawasan mangrove di
Desa Pagatan Besar terdapat enam jenis bivalvia yaitu, Anadara granosa,
Polynesoda expansa, Pilsbryoconcha exilis, Tellina planata, Isognomon
ephippium, Pitar Tumens. Keanekaragaman rendah yaitu pada stasiun satu dan
tiga sedangkan keanekaragaman sedang pada stasiun dua. Kelimpahan tertinggi
pada stasiun satu sedangkan untuk kelimpahan terendah pada stasiun tiga. Tellina
planata adalah jenis bivalvia yang memberikan nilai kelimpahan terbesar di Desa
Pagatan Besar. Hubungan kerapatan mangrove dengan kelimpahan bivalvia
memiliki hubungan pada kategori rendah, tetapi tetap memberikan pengaruh dan
selebihnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti substrat, pH, suhu, salinitas
dan DO.
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